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RINGKASAN 

 SITTI WAAHIDATURRAHMAH. Daya Antagonisme Agensia Hayati 

terhadap Cendawan Penyebab Penyakit Blendok pada Jeruk Pamelo di Amanah 

Borneo Park secara In vitro, dibimbing oleh Ibu Rila Rahma Apriani dan Ibu 

Noorkomala Sari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cendawan penyebab 

penyakit blendok pada jeruk pamelo di Amanah Borneo Park dan mengetahui 

daya antagonisme Trichoderma harzianum, endofit Colletotrichum sp, dan endofit 

Fusarium sp. terhadap cendawan penyebab penyakit blendok pada jeruk pamelo 

di Amanah Borneo Park secara in vitro. 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non- 

Faktorial, yang terdiri atas tiga perlakuan dan enam ulangan sehingga diperoleh 

18 satuan percobaan. Adapun perlakuan yang diaplikasikan yaitu AnTh 

(Trichoderma harzianum), AnCl (Endofit Colletotrichum sp.), dan AnFs (Endofit 

Fusarium sp.) 

Berdasarkan hasil isolasi dari batang jeruk pamelo bergejala penyakit dan 

identifikasi karakteristik secara makroskopis dan mikroskopis, cendawan P2B4 

teridentifikasi sebagai Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griffon & Maubl (syn. 

Botryodiplodia theobromae Pat.), juga diperkuat oleh hasil uji patogenisitas 

secara in vivo yang positif menimbulkan gejala penyakit pada bibit jeruk pamelo. 

Pengaplikasian cendawan antagonis dan endofit dari daun majapahit 

berpengaruh nyata terhadap patogen Botryodiplodia theobromae Pat. secara in 

vitro pada 5 dan 7 HSI dengan persentase daya hambat akhir sebesar AnTh 

(21,048%), AnCl  (13,776%), dan AnFs (13,04%). Namun, mekanisme 

penghambatan yang terlihat jelas hanya terdapat pada perlakuan AnTh yaitu 

mekanisme parasitisme atau overgrowth by antagonist. 
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